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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia dalam organisasi merupakan sumber daya yang memiliki kekuatan besar yang mampu memberikan konstribusinya secara optimal bagi pencapaian tujuan organisasi, jika dikelola dengan baik. Pengelolaan Sumber Daya Manusia mampu memberikan dukungan untuk meningkatkan daya saing, baik pada pasar domestik maupun pasar internasional sehingga perusahaan mampu tumbuh dan berkembang di tengah-tengah persaingan yang cenderung semakin ketat.

Dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia prinsip The Right Man On The Right Job selalu merupakan dasar yang digunakan dalam setiap proses penempatan pegawai, arti yang terkandung didalamnya ialah penempatan sesuai dengan kemampuan kerja yang dimilikinya. Lebih jauh dari itu tentunya pegawai akan memiliki semangat kerja yang tinggi dan merasa senang dengan pekerjaannya dikarenakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, latar belakang pendidikan serta keilmuannya.

Namun dalam kenyataannya sering terjadi bahwa prinsip The Right Man On The Right Job tidak menunjang apa yang diharapkan dan bahkan terjadi menurunnya semangat kerja, walaupun pegawai telah ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kemampuannya. Nampaknya pegawai tersebut merasakan adanya kejenuhan atau rasa bosan yang disebabkan pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai tersebut sifatnya terus-menerus, sehingga mengakibatkan semangat kerja menurun.

Rasa bosan atau jenuh yang akhirnya menjadikan malas dan tidak betah jelas merupakan masalah bagi perusahaan dan pegawai itu sendiri. Salah satu cara untuk menghindari timbulnya kebosanan, tidak betah serta semangat kerja yang rendah perlu ada pemindahan tempat kerja, fungsi maupun tanggung jawab pegawai, sehingga dengan dilakukannya pemindahan ini pegawai akan merasa memiliki bidang kerja, fungsi serta tanggung jawab yang berbeda dari sebelumnya.

Salah satunya adalah memindahkan mereka ke tempat kerja yang lebih baik dari sebelumnya, atau dengan istilah lain adalah mutasi pegawai. Dengan diberlakukannya sistem pemindahan atau mutasi ini akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih giat lagi dan semangat kerja merekapun akan tinggi.

Perum Perumnas Regional IV Bandung yang bergerak di bidang perumahan, dimana aktivitasnya lebih mengarah kepada kepentingan masyarakat banyak secara langsung. Perum Perumnas Regional IV Bandung merupakan perusahaan yang menyediakan perumahan bagi masyarakat perkotaan terutama yang berpenghasilan menengah ke bawah.

Perum Perumnas Regional IV Bandung bukanlah satu – satunya perusahaan yang bergerak di bidang perumahan, maka dirasakan perlu untuk bersaing secara sehat dengan perusahaan lain yang sejenis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan Perum Perumnas Regional IV Bandung adalah membangun rumah dengan tetap menggunakan bahan – bahan bangunan yang berkualitas dan didukung dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas pula.

Berdasarkan penjajagan yang telah peneliti lakukan pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung, ditemukan masalah yaitu menurunnya semangat kerja yang dari karyawan khususnya yang dimutasikan ke Bandung. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:
1. Pegawai kurang mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik dikarenakan tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Contohnya: Pegawai yang mempunyai keahlian di bidang produksi ditempatkan di bagian pemasaran sehingga penjualan rumah tidak mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan, karena tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki pegawai tersebut.
2. Tingkat absensi pegawai naik/tinggi.
Berdasarkan data absensi pegawai pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung, tingkat absensi pegawai periode bulan Oktober sampai Desember 2005 ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 1.1
ABSENSI PEGAWAI PERUM PERUMNAS REGIONAL IV

BANDUNG TAHUN 2005

	No
	Bulan
	Jumlah
	Kriteria Absensi/Orang
	Jumlah

	
	
	
	Sakit
	Izin
	Alpa
	Cuti
	

	1
	Oktober
	20
	3
	4
	7
	1
	15

	2
	November
	20
	1
	3
	10
	2
	16

	3
	Desember
	20
	2
	3
	13
	3
	18


Sumber: Bagian Kepegawaian Perum Perumnas Regional IV Bandung, 2005

Berdasarkan data absensi di atas terlihat banyaknya pegawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan (alpa). 

Masalah tersebut disebabkan oleh:

1. Pimpinan dalam memutasikan pegawai tidak memperhatikan prinsip The Right Man On The Right Job, sehingga pekerjaan yang dibebankan tidak sesuai dengan kemampuan pegawai.
Contoh: Pimpinan dalam memutasikan pegawai kurang selektif, pegawai yang mempunyai keahlian di bidang Akuntansi tetapi diletakkan pada bagian pemasaran, sehingga menyebabkan pekerjaan yang dikerjakan tidak dapat segera diselesaikan.
2. Pimpinan dalam memutasikan pegawai tidak memperhatikan tindakan yang dapat meningkatkan moral kerja.
Contoh: Pimpinan tidak memberikan kebutuhan sekunder seperti penghargaan berwujud hadiah, dan promosi jabatan atau penambahan uang tunjangan tertentu karena telah berhasil menjual rumah.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik  untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan mutasi pegawai yang dijalankan perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja para karyawannya yang akan dituangkan dalam skripsi dengan judul :

Pelaksanaan Mutasi Pegawai Dalam Meningkatkan Semangat Kerja Karyawan Pada Kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung.
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah.

 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana pelaksanaan mutasi pegawai dalam meningkatkan semangat kerja pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung.

2.  Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan mutasi pegawai dalam meningkatkan semangat kerja karyawan pada Kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka peneliti membuat perumusan masalah sebagai berikut:

 Apakah pelaksanaan mutasi pegawai dapat meningkatkan semangat kerja karyawan pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian


1. Untuk mengetahui pelaksanaan mutasi pegawai yang telah dilaksanakan dalam meningkatkan semangat kerja pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung.

      2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi perusahaan dalam  pelaksanaan mutasi pegawai dalam meningkatkan semangat kerja pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung.

       3. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan- hambatan tersebut.

2.  Kegunaan Penelitian

      a.   Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan ataupun   perbandingan bagi usaha penelitian lebih lanjut maupun penelitian lainnya dalam  aspek proses penelitian ataupun dalam teknis penulisan maupun penyusunannnya.

b.  Kegunaan Praktis

     Hasil penelitian memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai pelaksanaan kegiatan perusahaan.Umumnya dibidang sumber daya manusia, khususnya dibidang mutasi pegawai dan semangat kerja. Selanjutnya hasil penelitian juga dapat berguna sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan.

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran

Peranan Sumber Daya Manusia yang ada pada perusahaan semakin penting saja seiring dengan semakin kompleksnya tugas, tanggung jawab, dan tantangan yang dihadapi dalam era globalisasi yang semakin kompetitif ini. Berbagai tekanan, baik secara fisik maupun psikis, sangatlah mempengaruhi keadaan mental seorang tenaga kerja. Rutinitas kerja yang tetap dalam perputaran waktu yang singkat akan menimbulkan kelelahan baik secara fisik maupun secara psikis. Kelelahan secara dapat dihilangkan dengan istirahat yang cukup, tetapi kelelahan secara psikis tidaklah mudah untuk dihilangkan.

Kelelahan ini akan berakibat pada timbulnya kejenuhan dan rasa bosan dan akibatnya adalah menurunnya semangat kerja karyawan yang bersangkutan. Untuk menghindari kejenuhan dan menurunnya semangat kerja karyawan maka perusahaan memberlakukan sistem mutasi pegawai atau pemindahan karyawan dari suatu posisi/jabatan lain.

Mutasi menurut Bedjo Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:247) 
“Mutasi kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada perusahaan”.
Dalam kegiatan mempersiapkan karyawan untuk dapat melaksanakan jabatan-jabatan yang diperlukan oleh perusahaan harus diperhatikan beberapa unsur pokok dalam mutasi pegawai, seperti yang dikemukakan oleh Bedjo Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:252-255) mengemukakan bahwa:
1. Mutasi disebabkan kebijaksanaan dan peraturan manajer.

Dasar kebijakan dan peraturan pada umumnya dilaksanakan dengan maksud   untuk menjaga tingkat objektivitas yang maksimal dalam pelaksanaan mutasi. Dengan adanya kebijakan dan peraturan manajer, pelaksanaan mutasi tidak dilaksanakan sekehendak manajemen tanpa pertimbangan yang rasional.

2. Mutasi atas dasar The Right Man On The Right Job.

Pelaksanaan mutasi hendaknya dilaksanakan untuk memindahkan pegawai pada pekerjaan lain yang seimbang dengan beban kerja sebelumnya
3. Mutasi sebagai tindakan untuk meningkatkan moral kerja.

Untuk setiap pekerjaan yang bersifat kontinu maka suatu ketika seorang pegawai akn merasakan bosan. Untuk itu, agar tidak terjadi moral kerja yang rendah perlu dilakukan mutasi pegawai pada pekerjaan lain yang memungkinkan pegawai tersebut tidak akan merasa bosan atau jenuh.

4. Mutasi sebagai media kompetisi yang rasional.

Dengan kompetisi yang rasional diharapkan pegawai akan mengalami tingkat kemajuan yang lebih tinggi. Oleh karena itu kompetisi antar pegawai dalam sebuah organisasi harus diciptakan. Salah satu cara yang harus ditempuh adalah dengan jalan memutasikan pegawai.

5. Mutasi sebagai langkah untuk promosi.
Untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan keahlian pada diri pegawai yang akan dipromosikan, walaupun kurang mendalam, salah satu cara yang harus ditempuh oleh manajemen adalah dengan jalan memutasikan pegawai yang bersangkutan pada pekerjaan lain yang akan menjadi tanggung jawabnya apabila dilaksanakan promosi.

6. Mutasi untuk mengurangi Labour Turn over.

Tingkat turnover yang rendah barangkali tidak begitu merugikan organisasi, akan tetapi tingkat labour turnover yang tinggi dapat mengantarkan organisasi pada gerbang kehancuran, untuk itu alah satu jalan aalah engan mengadakan mutasi pegawai.

7. Mutasi harus terkoordinasi.

 Dalam pelaksanaan mutasi pegawai hendaknya dilakukan dengan cara terkoordinasi, karena suatu   mutasi yang dlakukan pada umumnya menyangkut aktivitas lainnya secara berantai

Kegiatan pemindahan (mutasi) tersebut merupakan hal yang perlu dilakukan dalam rangka pengembangan Sumber Daya Manusia, terutama untuk menambah keterampilan dan pengetahuan tentang organisasi. Selain itu untuk menciptakan kondisi kerja yang optimal karena kemungkinan timbulnya ketidakcocokan antara karyawan dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya, serta kejenuhan terhadap pekerjaan lamanya yang dapat mengakibatkan menurunnya semangat kerja. Menurut Alex S. Nitisemito.(1996:96) mengemukakan bahwa: “semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai menurut Alex S. Nitisemito.(1996:97) adalah sebagai berikut:

1. Turun/Rendahnya Hasil Kerja
2. Tingkat Absensi Tinggi

3. Labour Turnover

4. Tingkat Kegelisahan

5. Tingkat Kerusakan Yang Tinggi

6. Tuntutan Yang Sering Kali Terjadi

7. Pemogokan
Berdasarkan definisi di atas, dapat diketahui bahwa mutasi pegawai memiliki harapan atas nilai yang didapat, terhadap mutasi pegawai yang telah dilaksanakan perusahaan, apakah memenuhi harapan atau tidak. Hasil evaluasi nantinya akan mempengaruhi semangat kerja. Dengan demikian semangat kerja akan meningkat jika mutasi pegawai dilaksanakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Seperti yang dikemukakan oleh Bedjo Siswanto (2002:253) 

Suatu tugas dan pekerjaan bersifat kontinu yang diberikan kepada seorang tenaga kerja mungkin dapat menimbulkan rasa bosan sehingga berpengaruh terhadap penurunan moral kerja. Hal ini tidak mustahil terjadi pada tenaga kerja yang ditempatkan pada jabatan yang sesuai dengan keahliannya

2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Jika Mutasi Pegawai pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung dilaksanakan berdasarkan unsur-unsur pokok mutasi pegawai maka semangat kerja meningkat.


Untuk memudahkan pembahasan lebih lanjut maka peneliti merumuskan definisi operasional dari hipotesis di atas sebagai berikut :

1. Mutasi pegawai adalah suatu fungsi kepegawaian yang dilakukan oleh Kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menempatkan pegawainya pada suatu jabatan, posisi serta tempat kerja yang baru. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari rasa jenuh dan bosan akibat pekerjaan yang sama.

Unsur-unsurnya : 

1. Mutasi disebabkan kebijaksanaan dan peraturan manajer.

2. Mutasi atas dasar The Right Man On The Right Job.

3. Mutasi sebagai tindakan untuk meningkatkan moral kerja.

4. Mutasi sebagai media kompetisi yang rasional.

5. Mutasi sebagai langkah untuk promosi.

7. Mutasi harus terkoordinasi.

2. Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan   demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik”.
3. Meningkat adalah suatu keadaan produktivitas kerja yang menunjukkan  adanya perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
E. Lokasi dan Lamanya Penelitian

  1. Lokasi Penelitian

            Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah pada kantor Perum Perumnas Regional IV Bandung yang beralamat di Jalan Surapati No 120 Bandung.

2. Lamanya Penelitian

            Sedangkan lamanya penelitian dimulai pada bulan Januari 2006 sampai dengan bulan Juni 2006.
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